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Terlebih dahulu memohon adhistana silsilah : Visualisasi kesunyataan, kemudian visualisasi
Mulacarya Dharmaraja Liansheng bersemayam di puncak kepala sadhaka memancarkan
cahaya adhisthana, menjapa Mantra Hati Padmakumara (7x), memohon sadhana
paripurna.
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Visualisasi Catur-apramana.
Mudra pembuka (Tepuk tangan 2x, kemudian menyilangkan kedua tangan dan memetik jari)
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FAERE & L E 3 Mantra Pembersihan dan Mantra Amurva Bumi.
z ;ﬁ—% Mantra Pengundang.

= ## 2= Mahanamaskara.

+ & % Mahapujana.

T & i Catursarana.

7 # ¥ = Caturapramanacitta.

7 & % < Membangkitkan Bodhicitta.

% & B 2 %L Gatha dan Mantra Pertobatan.

# 9 £ £ Simabandhana Diri
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Sutra Raja Agung Avalokitesvara (1x) dan Sukhavativyuha Dharani (7x).
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Mantra Hati Padmakumara : “OM. GU-LU. LIAN-SHENG. XI-DI. HOM.” ( 108x )

+ B 2 3. Membentuk Mudra dan Visualisasi:
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Mudra : Tangan kiri membentuk Mudra Memegang Teratai, tangan kanan membentuk
Mudra Varada, telapak tangan kanan menghadap ke arah luar.

Of+F: (x4 "#H,)

Bijaksara : “Dang” ( TAM ) berwarna perpaduan merah dan kuning
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Terlebih dahulu visualisasi kesunyataan, menjapa mantra visualisasi kesunyataan :
“OM. SI-BA-WA. SU-DA. SA-ER-WA. DA-ER-MA. SI-BA-WA. SU-DUO-HANG.” (3x)

Bijaksara : “Dang” ( TAM )
berwarna perpaduan merah dan kuning

Tangan kiri membentuk Mudra Memegang Teratai,
tangan kanan membentuk Mudra Varada, telapak
tangan kanan menghadap ke arah luar
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Membentuk mudra, visualisasi di angkasa terdapat matahari besar, di tengah
matahari besar muncul bijaksara “Dang” berwarna perpaduan merah dan kuning,

memancarkan cahaya dan berputar, berubah menjadi Tara Peredam Wabah ( Di
tengah sinar matahari muncul Tara Peredam Wabah ) — [Simak keterangan 1]}
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Tubuh Tara Peredam Wabah berwarna perpaduan merah dan kuning, bermuka satu

dan berlengan dua, kaki kanan dijulurkan, kaki kiri ditekuk, duduk di atas padmasana.
Tubuh mengenakan jubah surgawi yang berhiaskan berbagai macam permata.

Tangan kanan membentuk Mudra Varada, tangan kiri memegang teratai, di atas teratai
terdapat ratnakalasa yang penuh dengan tirta amrta keabadian yang dapat
menyingkirkan wabah penyakit. Sepasang mata Tara laksana matahari dan rembulan
yang medmancarkan sinar tak terhingga.
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Tara Peredam Wabah muncul di hadapan sadhaka, kemudian visualisasi di atas teratai
yang dipegang oleh Tara terdapat sebuah ratnakalasa penuh dengan tirta amerta
keabadian yang memancarkan cahaya putih tak terhingga, cahaya putih tak terhingga
ini melesat dari angkasa menyinari sadhaka, cahaya terang tersebut juga menyinari

mengadhisthana bubuk enam jenis obat atau bubuk lima jenis herbal.
[ Simak keterangan 2]

Sadhaka mesti benar-benar merasakan Tara Peredam Wabah telah memancarkan
cahaya terang mengadhisthana bubuk obat.

Diri sendiri manunggal dengan Tara, memasuki samadhi.
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Japa Mantra Hati Tara Peredam Wabah ( Terlebih dahulu visualisasi penggunaan japamala)

“OM. DA-LA. DU-DA-LA. DU-LA. NA-MO. HA-LA. HE-LA. HUM. HA-LA. SUOHA.” ( 108x )

a4 & @k > »~ = B3P Sembilan Tahap Pernapasan Buddha, memasuki samadhi.
41 2_Keluar dari samadhi.

# 8 Gatha Pujian :

B A $om A B2 0 Dingli jiuwényi dumd,

Sembah puja kepada Tara Peredam Wabah,

p ¥ EERE R @R > i yué shuang méu guang xianming,

Sepasang mata laksana cahaya mentari dan rembulan,
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Berseru Hara dua kali dan Tuttara,

W % J¥| R F s © xidgochy ju méng wenyi bing.

Melenyapkan semua wabah penyakit.

svdF N« A E % Mantra Astadinata.
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Melafalkan Nama Buddha :

Namo Amitabha Buddhaya dalam nama agung berjumlah tiga ratus enam puluh triliun
seratus sembilan belas ribu lima ratus. (3x)

1%  Penyaluran Jasa.
B F P %L (= i ) Mantra Sataksara (3x)

= 48 *L Mahanamaskara
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23. 113 > [Fl& "L Mantra Paripurna.
\'3}3, o ’K*’F (__: _&) \'3}3, o V}.ﬁupu FE‘ V}F o Vi
OM. BU LIN. (3X) OM. MA NI. BEI MIl. HOM.
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Mudra penutupan ( bertepuk tangan dua kali, tangan disilangkan dan memetik jari )
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Sadhana paripurna, segalanya manggala sesuai harapan.
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Keterangan 1:
Kiat visualisasi Sadhana Adinatayoga Tara Peredam Wabah yang dikutip dari Dharmadesana Dharmaraja
Liansheng pada saat transmisi Sadhana Adinatayoga Tara Peredam Wabah pada tanggal 15 Maret 2020.
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Keterangan 2 :
Pada tanggal 17 Maret 2020, Dharmaraja Liansheng berwelas asih memberi petunjuk : “Tanpa
‘xionghuang’, menggunakan lima jenis herbal juga boleh.”

Bahan bubuk obat boleh menggunakan enam jenis obat, boleh juga menggunakan lima jenis herbal.
( Perhatian : Bubuk obat Tara Peredam Wabah tidak boleh dikonsumsi ! Hanya untuk dibawa serta atau
digunakan sebagai simabandhana.” )

Enam Jenis Obat :

3% &k + ( shechuangzi) - Cnidium monnieri (L.) Cuss.
#] %+ ( zhifuzi ) - Radix Aconiti Lateralis

i& & (yuanzhi) - Polygala tenuifolia

+} ¥ (gancao) - Glycyrrhiza uralensis
< ( guixin) - Ramulus Cinnamomi
*

xionghuang ) — Realgar

Lima Jenis Herbal :

3% & + ( shechuangzi) - Cnidium monnieri (L.) Cuss.
#] %t+ ( zhifuzi ) - Radix Aconiti Lateralis

i & (yuanzhi) - Polygala tenuifolia

+ ¥ (gancao ) - Glycyrrhiza uralensis

£ (guixin) - Ramulus Cinnamomi

Setiap bahan harus dalam takaran yang sama, dibuat menjadi bubuk.

4/4



